
Abdomen: perut.

Abiotik: benda tidak hidup.

Akuades: air suling.

Anatomi: struktur atau susunan bagian dalam.

Anorganik: sesuatu yang berasal dari benda tak hidup.

Antibiotik: zat yang dikeluarkan oleh mikroorganisme
yang dapat menghambat pertumbuhan organisme
lain.

Biodegradabel: mudah terurai.

Biomassa: jumlah total bahan penyusun pada makhluk
hidup.

Biotik: makhluk hidup.

Caput: kepala.

Chepalotoraks: persatuan antara kepala dan dada.

Cornpol: tepung jagung.

Demografi: kependudukan.

Disterilkan: dibersihkan dengan cara tertentu agar
terbebas dari kuman-kuman atau bakteri.

Ekologis: bersifat lingkungan.

Eksperimen: percobaan yang yang dilakukan secara
sistematis dan berencana untuk membuktikan
kebenaran sesuatu.

Eksploitasi: pemanfaatan atau pengusahaan suatu
sumber daya alam.

Epidermis: jaringan paling luar pada organisme
multiselular.

Eter: larutan kimia untuk membius.

Fauna: hewan.

Fertil: subur dan dapat memberikan keturunan.

Flora: tumbuhan.

Formalin: larutan kimia sebagai pengawet untuk
spesimen hayati.

Fotosintesis: proses pembentukan senyawa organik
berupa karbohidrat pada tanaman berhijau daun
yang berasal dari reaksi antara air dan CO2 dengan
bantuan energi dan klorofil.

Gerak Tropisme: gerak pada tumbuhan karena ada
rangsang dari luar.

Hipotesis: jawaban atau dugaan sementara atas suatu
permasalahan.

Imigran: penduduk pendatang.

Impor: mendatangkan atau menerima barang dari luar
negeri.

Jarak: panjang lintasan di tempuh suatu benda yang
bergerak.

Kingdom: dunia.

Klorofil: zat hijau daun.

Kloroform: bahan kimia yang sering digunakan untuk
membius.

Komponen: penyusun.

Korosi: perkaratan, biasanya terjadi pada bahan logam.

Korosif: menimbulkan luka seperti luka bakar pada
jaringan kulit.

Kultur jaringan: jenis perkembangbiakan dengan
mengambil jaringan tertentu dan menumbuhkan-
nya di luar tubuh (in vitro).

Limbah: sisa suatu kegiatan atau suatu proses
produksi.

Makroskopis: berukuran besar.

Metode ilmiah: serangkaian cara atau urutan langkah
yang bersistem untuk mengadakan suatu penelitian.

Mikroskopis: hanya bisa dilihat menggunakan
mikroskop.

Oksidasi: suatu reaksi yang melibatkan oksigen.

Organel: bagian penyusun sel.

Organik: sesuatu yang berasal dari makhluk hidup.

Percepatan gravitasi: (velocity) vektor kelajuan;
kelajuan yang disertai arah perpindahan.

Perpindahan: perubahan kedudukan benda yang ber-
gerak dari kedudukan semula.

Plot: wilayah pengamatan dalam suatu ekosistem yang
dibatasi.

Praktikan: orang yang melakukan praktik.

Preparat: bahan yang disiapkan untuk diamati.

Produsen: penghasil makanan.

Rangsang: sesuatu yang dapat memengaruhi indra.

Regenerasi: menghasilkan keturunan/memperbanyak
diri.

Rekayasa genetika: penerapan kaidah dalam
mengutak-atik DNA untuk menghasilkan suatu
produk.

Siklus: putaran.

Stomata: mulut daun tempat keluar masuknya udara
dari luar ke dalam daun atau sebaliknya.

Styrofoam: gabus.

Surplus: kelebihan.

Teknik: cara melakukan.

Vaksinasi: penanaman bibit penyakit yang sudah
dilemahkan ke dalam tubuh manusia atau binatang
agar orang atau binatang kebal terhadap penyakit
tersebut.

Vakuola: ruang dalam sitoplasma, terbungkus
membran, dan berisi cairan.
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A
abiotik  94–95, 99–100, 150–153, 155, 158–159
adaptasi  124, 126
antibiotik  93
arus listrik  22, 23, 27–28, 30, 67
asam  111, 172, 175–176
asam  21–28, 31–32, 36, 80

asam kuat  22–23, 27
asam lemah  22, 27
asam mineral  22–24, 27
asam organik  22, 24, 27

autotrof  129, 135, 138, 152

B
basa  21–28, 31, 36
besaran  2–4, 6, 10–12, 14, 20, 89
biotik  94, 99–100, 150–153, 155, 158–159

C
campuran  29–36, 69, 73–77, 79–80, 111

campuran heterogen  34–35
campuran homogen  34–36
campuran padat  32, 76

D
dekomposer  152
desinfektan  77–79
dinamika  162–163, 166–167
distilasi  75–77, 79–80
distilat  75–76

E
eksperimen  96, 100
endapan  72,79
eutrofikasi  172, 175

F
filtrasi  73–74, 76–77, 79
filtrat  74–75

G
garam  22–25, 27–29, 31, 35–36, 70, 74–75, 79
gas  25, 30–32, 35–36 66–67, 72–73, 76, 79, 111, 153, 165,

172
genetik  122, 124–126

H
herbivora  152, 155
heterotrof  122, 129–130, 138, 152

I
indikator  22, 24–28, 173

indikator alami  24, 26–28
indikator buatan  24–25, 28
indikator universal  24, 25–27

iritasi  111–112

K
kalor  48, 50, 55–56, 62–64, 90, 92
karnivora  152, 155
kecepatan  2, 11–12, 102–108
kepadatan  151, 162–164, 166–168, 176

kertas lakmus  23–25, 27
klasifikasi  128, 138–139
kloroform  111
komunitas  150–151, 158
konsumen  150, 152, 154–155, 159
kristalisasi  74–76, 79

L
laboratorium  109–112, 118–119

M
menafsirkan  95, 99
menganalisis  95, 99
mensintesis  95
mikroskop  110, 112–120, 129, 142–144
molekul  32, 35–36

N
nukleus  142–143, 147

O
omnivora  152

P
pemuaian  14, 48, 56, 58–61, 64, 90
pencemaran  164–166, 170–176
penyaringan  73–74, 77–79
penyulingan  22, 75–77, 79
percepatan  2–3, 11, 104
pertumbuhan  94, 99–100, 123, 159, 162–163, 165–168,

174–175
perubahan  25–26, 28, 36, 65–72, 76, 123–124, 126, 151,

156–157, 162, 166
perubahan fisika  66–72
perubahan kimia  65–72
perubahan suhu  72
perubahan warna  25–26, 28, 72

pH  24–28, 36, 66, 70, 74
pH meter  25
populasi  150–151, 155, 157–158, 160, 174–176
preparat  110, 112–114, 116–120, 143–144
produsen  150, 152, 154–155, 160

R
rangsang  122–123, 125–26, 145, 147
reaksi  110–111, 119, 142–143, 152

reaksi kimia  31, 33, 68, 142–143, 152
rekristalisasi  74–75, 79
residu  74

S
sensus  162, 167
senyawa  29–36
sifat  22–28, 30–36, 65–66, 74, 97, 111, 124–125, 142–143,

151, 153, 156
sifat ekstensif  66–67, 71
sifat fisika  66–67, 71–72
sifat intensif  66, 71–72
sifat kimia  66–67, 71–72, 153
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sikap ilmiah  94–95, 97–100
sublimasi  76, 79–80
suhu  2, 4, 11, 14–20, 37, 48–64, 89–92, 133–134, 153, 159

T
taksonomi  129
termometer  14–20, 45, 48–49, 58, 89–90, 95

U
unsur  29–36, 153, 172

unsur logam  30–32, 35
unsur nonlogam  30–31
unsur penyusun  30–32, 35

V
vakuola  142–143, 147

W
wujud  35–36, 67, 69–72, 76

Z
zat  2–4, 14–20, 22–28, 30–36, 38–45, 48–49, 51–52, 54–63,

66, 69, 74–75, 77, 79, 89–90, 110, 122, 124–126, 130,
132, 134, 142–144, 152, 165, 170, 172, 174–175



184 IPA Terpadu Kelas VII

Bab I Besaran

A. Pilihan Ganda
1. a
3. a
5. d
7. d
9. b

B. Uraian
1. 3,584 kg
3. 562,5 cm3

Bab II Suhu dan Pengukuran

A. Pilihan Ganda
2. a
4. d
6. b
8. b

10. d

B. Uraian
2. 338 K
4. 50°C

Bab III Asam, Basa, dan Garam

A. Pilihan Ganda
1. b
3. a
5. a
7. c
9. d

B. Uraian
2. Kegunaan zat basa dalam kehidupan sehari-hari:

a. Natrium hidroksida = bahan sabun dan detergen.
b. Kalium hidroksida = bahan pengering pakaian

dan penghapus cat.
c. Kalsium hidroksida = menetralkan tanah asam

di daerah pertanian.
d. Larutan amonia = bahan pupuk dan pemutih

4. Perubahan warna indikator alami dalam asam dan
basa.

Indikator Alami Warna dalam Asam Warna dalam Basa

Kunyit kuning merah
Umbi bit biru merah
Daun pacar air merah kuning
Bunga sepatu merah kuning
Bunga nusa indah merah kuning

5. Jenis-jenis indikator buatan, perubahan warna, dan
kisaran pH-nya sebagai berikut.

Indikator Buatan Perubahan Warna Kisaran pH

Fenolftalein tidak berwarna ke merah 8,0–9,6
Bromtimol biru kuning ke biru 6,0–7,6
Kertas lakmus merah ke biru 5,0–8,0
Metil merah merah ke kuning 4,2–6,2
Metil jingga merah ke kuning 3,1–4,4

Bab IV Unsur, Senyawa, dan Campuran

A. Pilihan Ganda
1. b
3. a
5. b
7. c
9. d

B. Uraian
2. a. Al2S3, tersusun atas 2 atom Al dan 3 atom S
5. a. Campuran homogen: sirop, larutan gula, es

krim, udara, kuningan.
b. Campuran heterogen: pasir dengan kerikil, air

kopi, es campur, tanah.

Bab V Zat dan Wujudnya

A. Pilihan Ganda
1. b
3. a
5. c
7. b
9. c

B. Uraian
2. 2,657 g/cm3

4. 5,675 × 108 gram

Bab VI Kalor

A. Pilihan Ganda
1. d
3. b
5. b
7. b
9. b

B. Uraian
2. B–C tidak terjadi perubahan suhu
3. 61,875 J

Bab VII Sifat Zat dan Perubahannya

A. Pilihan Ganda
1. c
3. d
5. d
7. b
9. d

B. Uraian
2. Kereaktifan. Besi mudah bereaksi dengan oksigen

membentuk karat. Hal ini menunjukkan bahwa besi
bersifat reaktif. Oleh karena itu, digunakan cat untuk
mengurangi kereaktifan sehingga besi tidak mudah
berkarat.

4. Daya ionisasi merupakan kemampuan suatu zat
mengalami ionisasi saat dilarutkan dalam air.

5. Susu berubah menjadi yogurt termasuk perubahan
kimia. Perubahan ini tidak bersifat bolak-balik.
Artinya, yogurt yang telah jadi tidak dapat diubah
menjadi susu kembali.




